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DAFTAR FORMAT PERTANYAAN WAWANCARA 
a. Pertanyaan untuk masyarakat umum  
1. Sumber daya alam hayati apa yang dimiliki oleh wisata alam gunung 
bromo ? 
2. Konservasi seperti apa yang sudah dimiliki oleh wisata alam gunung 
bromo ? 
3. Tumbuhan seperti yang dimiliki oleh wisata alam bromo ? 
4. Hewan seperti apa yang dimiliki oleh wisata alam bromo ? 
5. Habitat seperti apa yang ada pada kawasan wisata alam gunung bromo 
untuk tumbuhan dan hewan yang dimilikinya ? 
6. Kawasan pelestarian alam seperti apa yang dimiliki oleh wisata alam 
gunung bromo ? 
7. Wisata alam seperti apa gunung bromo itu ? 
 
b. Pertanyaan untuk pihak pengelolah kawasan wisata alam Gunung 
Bromo 
8. Pasal 2 
Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya berasaskan 
pelestarian kemampuan dan pemanfaatan sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya secara serasi dan seimbang. Apakah konservasi yang 
dimaksud dalam pasal 2 tersebut sudah sesuai dengan wisata alam yang 
ada di kawasan gunung bromo ? 
9. Pasal 4 
Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya merupakan 
tanggung jawab dan kewajiban Pemerintah serta masyarakat. Apakah 
pemerintah dan masyarakat sudah mengambil peran penting dalam 
kegiatan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya pada 
kawasan wisata alam gunung bromo ? 
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12. Pasal 10 
Wilayah sistem penyangga kehidupan yang mengalami kerusakan secara 
alami dan atau oleh karena pemanfaatannya serta oleh sebab-sebab lainnya 
diikuti dengan upaya rehabilitasi secara berencana dan berkesinambungan. 
Apakah wilayah sistem penyangga kehidupan yang ada pada kawasan 
wisata alam gunung bromo semuanya sudah dilakukan upaya rehabilitasi 
dari kerusakan yang terjadi ? 
17. Pasal 21 
(1) Setiap orang dilarang untuk : 
a. mengambil, menebang, memiliki, merusak, memusnahkan, memelihara, 
mengangkut, dan memperniagakan tumbuhan yang dilindungi atau bagian-
bagiannya dalam keadaan hidup atau mati; 
b. mengeluarkan tumbuhan yang dilindungi atau bagian-bagiannya dalam 
keadaan hidup atau mati dari suatu tempat di Indonesia ke tempat lain di 
dalam atau di luar Indonesia. 
(2) Setiap orang dilarang untuk : 
a. menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, 
mengangkut, dan memperniagakan satwa yang dilindungi dalam keadaan 
hidup; 
b. menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, dan memperniagakan 
satwa yang dilindungi dalam keadaan mati; 
c. mengeluarkan satwa yang dilindungi dari suatu tempat di Indonesia ke 
tempat lain di dalam atau di luar Indonesia; 
d. memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit, tubuh, atau bagian-
bagian lain satwa yang dilindungi atau barang-barang yang dibuat dari 
bagian-bagian tersebut atau mengeluarkannya dari suatu tempat di 
Indonesia ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia; 
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e. mengambil, merusak, memusnahkan, memperniagakan, menyimpan 
atau memiliki telur dan atau sarang satwa yang dillindungi. 
Dari kelima poin yang ada pada pasal 21 tindakan manakah yang masih 
sangat kurang dilakukan pada kawasan wisata alam gunung bromo 
sehingga mengakibatkan kerugian ? 
19. Pasal 27 
Pemanfaatan kondisi lingkungan kawasan pelestarian alam dilakukan 
dengan tetap menjaga kelestarian fungsi kawasan. Apakah kegiatan 
pemanfaatan kondisi lingkungan dikawasan wisata alam gunung bromo 
tetap menjaga kelesatarian fungsi kawasannya ? 
21. Pasal 35 
Dalam keadaan tertentu dan sangat diperlukan untuk mempertahankan atau 
memulihkan kelestarian sumber daya alam hayati beserta ekosistemnya, 
Pemerintah dapat menghentikan kegiatan pemanfaatan dan menutup taman 
nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam sebagian atau 
seluruhnya untuk selama waktu tertentu. Apakah kegiatan pemulihan 
kawasan wisata alam gunung bromo perlu untuk dilakukan menurut isi 
pasal 35 ? 
22. Pasal 37 
(1) Peran serta rakyat dalam konservasi sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya diarahkan dan digerakkan oleh Pemerintah melalui berbagai 
kegiatan yang berdaya guna dan berhasil guna. 
(2) Dalam mengembangkan peran serta rakyat sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1), Pemerintah menumbuhkan dan meningkatkan sadar 
konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya di kalangan rakyat 
melalui pendidikan dan penyuluhan. 
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(3) Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat 
(2) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
Dari ketiga poin yang ada pada pasal 37 manakah yang masih harus perlu 
dilakukan sebagai upaya dalam menjaga kelesatarian konservasi sumber 
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